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Abstract 

Background: Menopause women will get a decrease in estrogen hormones that cause 

decreases of blood calcium level. If the calcium level in the blood is low then the body will 

take calcium from the bone to perform body functions, this causes calcium levels in the bones 

decreased so it caused osteoporosis. 

Methode: This study is a descriptive study which describes blood calcium levels in 

menopause women in Sinabun Village, Sawan District, Buleleng Regency. The study was 

conducted from February until June 2017 with a population of 186 people and sample of 30 

people selected by systematic random sampling technique. Measurement of blood calcium 

level using NM-BAPTA method. 

Result: The results showed that 17% of respondents had low blood calcium levels and 83% 

of respondents had normal blood calcium levels with an average blood calcium level is 9.20 

mg/dL. 

Conclusion: The decrease of blood calcium levels occurred in respondents of age ≥60 years 

old, the respondents with the old menopause period >10 years, the respondents who work as 

housewife and traders, the respondents who never consumed high calcium milk, and the 

respondents who didn’t have history of hypoparathyroidism and kidney disorders. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu proses penuaan yang 

dialami oleh wanita adalah menopause. 

Wanita yang telah memasuki masa 

menopause akan mengalami penurunan 

produksi hormon estrogen yang 

menyebabkan kadar kalsium dalam darah 

menurun. Apabila kadar kalsium dalam 

darah rendah maka tubuh akan mengambil 

kalsium dari tulang untuk menjalankan 

fungsi tubuh, hal ini menyebabkan kadar 

kalsium dalam tulang mengalami 

penurunan sehingga menimbulkan 

osteoporosis
6
. Osteoporosis juga disebut 

sebagai silent disease karena penyakit ini 

tidak menunjukkan gejala-gejala yang 

spesifik, sehingga diperlukan pemeriksaan 

kadar kalsium darah yang hasilnya dapat 

digunakan untuk menunjang diagnosa 

osteoporosis agar dapat dilakukan 

pencegahan lebih awal
7
. Berdasarkan data 

dari profil desa diketahui bahwa jumlah 

wanita usia 50-65 tahun yang menopause 

adalah 186 jiwa. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat 46 orang 

mengeluh nyeri pada punggung, pinggang, 

otot, dan sendi, selain itu masyarakat juga 

belum pernah melakukan pemeriksaan 

kadar kalsium darah. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah penelitian 

deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan 

kadar kalsium darah pada wanita 

menopause di Desa Sinabun, Kecamatan 

Sawan, Kabupaten Buleleng. Populasi 

penelitian yaitu seluruh wanita menopause 

yang berumur 50-65 tahun sebanyak 186 

orang dan besar sampel adalah 30 orang 

yang ditentukan berdasarkan cara 

systematic random sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan pemeriksaan laboratorium. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

nama, umur, lama menopause, pekerjaan, 

kebiasaan dalam mengkonsumsi susu 

berkalsium tinggi, serta riwayat penyakit 

responden (hipoparatiroidisme dan 

kelainan ginjal). Kadar kalsium darah 

diukur melalui pemeriksaan laboratorium 

menggunakan alat Cobas C501 dengan 

metode 5-nitro-5’-methyl-(1,2-bis(o-

aminophenoxy) ethan-N,N,N’,N’-

tetraacetic acid (NM-BAPTA) di 

Laboratorium Klinik Prodia Singaraja.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

a. Hasil pemeriksaan kadar kalsium darah 

pada wanita menopause 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium, diperoleh rata-rata kadar 

kalsium darah pada responden adalah 

sebesar 9,20 mg/dL dengan kadar kalsium 

terendah adalah 8,00 mg/dL dan kadar 

kalsium tertinggi adalah 10,10 mg/dL. 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause disajikan pada tabel 1 berikut 

ini. 

 

Tabel 1 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause 

Kadar Kalsium Darah Jumlah Persentase (%) 

Rendah 

Normal 

Tinggi 

5 

25 

0 

17 

83 

0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

kadar kalsium darah normal yaitu 

sebanyak 25 orang (83%). 
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b. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan kelompok usia 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan kelompok usia 

disajikan pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause Berdasarkan Kelompok Usia 

 

Kelompok 

Usia (th) 

Kadar Kalsium Darah (mg/dL) 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

< 60 

≥ 60 

0 

5 

0 

17 

24 

1 

80 

3 

0 

0 

0 

0 

24 

6 

80 

20 

Total 5 17 25 83 0 0 30 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa, terdapat 5 responden (17%) 

memiliki kadar kalsium darah rendah yang 

ditemukan pada kelompok usia ≥60 tahun. 

 

c. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan lama 

menopause 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan lama menopause 

disajikan pada tabel 3.  

 

       Tabel 3 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause Berdasarkan Lama Menopause 

 

Lama 

Menopause 

(th) 

Kadar Kalsium Darah (mg/dL) 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

< 5 

5-10 

> 10 

0 

0 

5 

0 

0 

17 

9 

13 

3 

30 

43 

10 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

9 

13 

8 

30 

43 

27 

Total 5 17 25 83 0 0 30 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa, terdapat 5 responden (17%) 

memiliki kadar kalsium darah rendah yang 

ditemukan pada wanita menopause yang 

telah mengalami menopause selama >10 

tahun. 

d. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan Pekerjaan 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan pekerjaan 

disajikan pada tabel 4 berikut ini. 

          Tabel 4 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause Berdasarkan Pekerjaan 
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Pekerjaan 

Kadar Kalsium Darah (mg/dL) 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

IRT 

Pedagang 

Petani 

Buruh 

3 

2 

0 

0 

10 

7 

0 

0 

5 

2 

6 

12 

16 

7 

20 

40 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

8 

4 

6 

12 

26 

14 

20 

40 

Total 5 17 25 83 0 0 30 100 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa, terdapat 3 responden (10%) 

dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) dan 2 responden (7%) 

dengan pekerjaan sebagai pedagang yang 

memiliki kadar kalsium darah rendah. 

e. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan konsumsi susu 

berkalsium tinggi 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan konsumsi susu 

berkalsium tinggi disajikan pada tabel 5 

berikut ini. 

          

            Tabel 5 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause Berdasarkan Konsumsi Susu Berkalsium 

Tinggi 

 

Konsumsi 

Susu 

Berkalsium 

Tinggi 

Kadar Kalsium Darah (mg/dL) 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

Tidak pernah 

Pernah 

4 

1 

14 

3 

5 

20 

 

16 

67 

 

0 

0 

 

0 

0 

 

9 

21 

 

30 

70 

Total 5 17 25 83 0 0 30 100 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

bahwa, terdapat 4 responden (14%) tidak 

pernah mengonsumsi susu berkalsium 

tinggi dan 1 responden (3%) pernah 

mengonsumsi susu berkalsium tinggi 

sebanyak 2-3 kali dalam seminggu yang 

memiliki kadar kalsium darah rendah. 

f. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan riwayat 

penyakit (hipoparatiroidisme dan 

kelainan ginjal) 

Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan riwayat penyakit 

(hipoparatiroidisme dan kelainan ginjal) 

disajikan pada tabel 6 berikut ini. 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 

bahwa, terdapat 5 responden (17%) yang 

memiliki kadar kalsium darah rendah yang 

ditemukan pada semua responden, dimana 

semua responden  tidak ada yang memiliki 

riwayat penyakit (hipoparatiroidisme dan 

kelainan ginjal.

Tabel 6 

Kadar Kalsium Darah pada Wanita Menopause Berdasarkan Riwayat Penyakit 

(Hipoparatiroidisme dan Kelainan Ginjal) 

 

Riwayat Penyakit 

(Hipoparatiroidisme 

dan Kelainan Ginjal) 

Kadar Kalsium Darah (mg/dL) 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

Tidak ada 

Ada 

5 

0 

17 

0 

25 

0 

83 

0 

0 

0 

0 

0 

30 

0 

100 

0 

Total 5 17 25 83 0 0 30 100 

 

PEMBAHASAN 

1. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause 

Rata-rata dari seluruh hasil 

pemeriksaan kadar kalsium darah pada 

wanita menopause adalah 9,20 mg/dL 

yang tergolong kategori normal. Hasil 

penelitian pada tabel 8 menunjukkan 

bahwa 17% responden memiliki kadar 

kalsium darah rendah, 83% responden 

memiliki kadar kalsium darah normal, dan 

tidak ada responden memiliki kadar 

kalsium darah tinggi. Hal ini 

menggambarkan bahwa lebih banyak 

wanita menopause memiliki kadar kalsium 

darah normal. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian dari Dewi (2014) di Nanjar 

Binoh Kaja, Desa Ubung Kaja, Kecamatan 

Denpasar Utara, dimana dari 34 responden 

yang diteliti, 30 responden (88,24%) 

memiliki kadar kalsium darah normal
1
. 

Selain itu hasil penelitian Syahputra 

(2016) di Panti Werdha Damai Manado 

juga menunjukkan sebagian besar wanita 

menopause memiliki kadar kalsium 

normal, dimana dari 30 responden terdapat 

24 responden (80%) yang memiliki kadar 

kalsium normal
10

.  

2. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan kelompok 

usia 

Hasil analisis terhadap kadar 

kalsium darah dari 30 responden diperoleh 

kadar kalsium darah terendah adalah 

sebesar 8,0 mg/dL yang ditemukan pada 72 
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responden dengan usia 65 tahun, 

sedangkan kadar kalsium darah tertinggi 

namun masih dalam batas normal, yaitu 

sebesar 10,10 mg/dL ditemukan pada 

responden dengan usia 52 dan 53 tahun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Syahputra (2016), di Panti Werdha Damai 

Manado yang menunjukkan penurunan 

kadar kalsium darah terjadi pada wanita 

menopause yang berusia ≥65 tahun
10

, dan 

hasil penelitian Minropa (2013) juga 

menunjukkan penurunan kadar kalsium 

darah terjadi pada wanita menopause yang 

berusia ≥55 tahun. Hasil ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi 

usia maka kadar kalsium darah akan 

mengalami penurunan
4
.  

Seiring dengan pertambahan usia, 

fungsi organ tubuh akan semakin 

menurun, dimana kemampuan tubuh 

dalam penyerapan kalsium juga akan 

menurun. Setelah usia 30-an massa tulang 

berkurang secara bertahap terutama pada 

wanita sejalan dengan berkurangnya 

hormon estrogen yang berperan dalam me 

njaga keseimbangan kalsium dalam 

tubuh
5
.  

3. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan lama 

menopause 

Hasil analisis terhadap kadar 

kalsium darah dari 30 responden diperoleh 

kadar kalsium darah terendah adalah 

sebesar 8,0 mg/dL yang ditemukan pada 

responden yang memiliki lama waktu 

menopause 15 tahun dan 16 tahun, 

sedangkan kadar kalsium tertinggi namun 

masih dalam batas normal yaitu 10,10 

mg/dL ditemukan pada responden yang 

memiliki lama waktu menopause 3 dan 4 

tahun. Hasil ini menggambarkan bahwa 

kadar kalsium darah rendah terjadi pada 

wanita menopause yang memiliki waktu 

menopause yang lama.  

Semakin lama waktu menopause 

maka kadar hormon estrogen akan 

semakin berkurang sehingga kadar 

kalsium dalam darah juga dapat berkurang. 

Kadar hormon estrogen yang semakin 

berkurang akibat waktu menopause yang 

lama dapat menyebabkan pembongkaran 

sel tulang lebih banyak daripada 

pembentukannya sehingga dapat 

menyebabkan penyakit osteoporosis
6
. 

Hasil penelitian Pratiwi (2014), di 

puskesmas pondok betung menunjukkan 

bahwa dari 42 responden yang telah 

mengalami menopause, semuanya 

memiliki hubungan dengan kejadian 

osteoporosis
8
.  

4. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan pekerjaan 

Hasil analisis terhadap kadar 

kalsium darah dari 30 responden diperoleh 

kadar kalsium darah terendah adalah 

sebesar 8,0 mg/dL yang ditemukan pada 

responden dengan pekerjaan sebagai Ibu 73 
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Rumah Tangga (IRT) dan pedagang, 

sedangkan kadar kalsium darah tertinggi 

namun masih dalam batas normal, yaitu 

sebesar 10,10 mg/dL ditemukan pada 

responden dengan pekerjaan sebagai buruh 

dan petani. Hasil ini menggambarkan 

bahwa kadar kalsium darah rendah terjadi 

pada wanita menopause yang memiliki 

pekerjaan dengan aktivitas yang ringan. 

Hasil pemeriksaan kadar kalsium 

darah normal pada responden dapat 

disebabkan karena aktivitas fisik yang baik 

dan teratur. Menurut Maryam (2016), 

aktivitas fisik berpengaruh baik terhadap 

absorpsi kalsium. Aktivitas fisik yang baik 

dan teratur menyebabkan semua hormon 

dan enzim menjadi aktif sehingga baik 

penyerapan kalsium maupun fungsi organ-

organ lain seperti organ reproduksi dapat 

bekerja dengan baik sehingga dapat 

mempertahankan dan meningkatkan massa 

tulang dan mengurangi risiko terkena 

osteoporosis
3
. Berdasarkan penelitian 

Minropa (2013), dari 14 responden yang 

memiliki aktivitas tinggi terdapat 11 

responden (78,6%) mempunyai risiko 

negatif osteoporosis
4
.  

5. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan konsumsi 

susu berkalsium tinggi 

Hasil analisis terhadap kadar 

kalsium darah dari 30 responden diperoleh 

kadar kalsium darah terendah adalah 

sebesar 8,0 mg/dL yang ditemukan pada 

responden yang tidak pernah 

mengonsumsi susu berkalsium tinggi 

dalam 1 bulan terakhir, sedangkan kadar 

kalsium darah tertinggi namun masih 

dalam batas normal, yaitu sebesar 10,10 

mg/dL ditemukan pada responden yang 

pernah mengonsumsi susu berkalsium 

tinggi dalam 1 bulan terakhir dengan 

frekuensi responden mengonsumsi susu 

berkalsium tinggi adalah sebanyak 2-3 kali 

dalam seminggu. Hasil ini 

menggambarkan bahwa kadar kalsium 

darah rendah terjadi pada wanita 

menopause dengan asupan kalsium yang 

kurang. 

Hasil pemeriksaan kadar kalsium 

darah normal disebabkan karena asupan 

kalsium yang baik, dari hasil wawancara 

dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 70% responden 

pernah mengonsumsi susu berkalsium 

tinggi dalam 1 bulan terakhir yaitu 2-3 kali 

dalam seminggu. Susu merupakan sumber 

kalsium yang cukup besar, satu cangkir 

susu murni memiliki kandungan kalsium 

400 mg
6
. Berdasarkan hasil penelitian 

Minropa (2013), terdapat 70% responden 

memiliki resiko negatif osteoporosis yang 

ditemukan pada responden dengan asupan 

kalsium dan fosfor yang cukup
4
. 

 

6. Kadar kalsium darah pada wanita 

menopause berdasarkan riwayat 
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penyakit (hipoparatiroidisme dan 

kelainan ginjal) 

Hasil analisis terhadap kadar 

kalsium darah dari 30 responden diperoleh 

17% responden memiliki kadar kalsium 

darah rendah dan sebagian besar adalah 

normal yaitu sebanyak 83% responden. 

Hasil ini disebabkan karena keadaan 

responden yang tidak memiliki riwayat 

penyakit yang dapat menurunkan kadar 

kalsium darah seperti kelainan ginjal dan 

hipoparatiroidisme. Apabila ginjal 

berfungsi dengan baik maka proses 

penyaringan dan penyerapan kembali 

kalsium dalam darah tidak akan terganggu, 

begitu pula dengan proses pengeluaran 

kalsium melalui urine akan berjalan 

normal
2
.  

Hipoparatiroidisme merupakan 

suatu keadaan dimana kelenjar paratiroid 

tidak mensekresikan hormon paratiroid 

(PTH) dalam jumlah yang cukup sehingga 

kadar kalsium dalam cairan tubuh akan 

menurun. Hormon paratiroid berfungsi 

untuk mempertahankan kadar kalsium di 

dalam cairan ekstraseluler dengan cara 

merangsang sintesis 1,25(OH)2D3 di ginjal, 

sehingga absorpsi kalsium di usus 

meningkat, selain itu hormon PTH juga 

merangsang formasi tulang
9
.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Wanita Menopause di Desa 

Sinabun, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng memiliki rata-rata kadar kalsium 

darah sebesar 9,20 mg/dL, dimana 17% 

responden memiliki kadar kalsium darah 

rendah dan 83% responden memiliki kadar 

kalsium darah normal. Kadar kalsium 

darah rendah ditemukan pada responden 

kelompok usia ≥60 tahun yaitu sebesar 

17%, pada responden dengan lama 

menopause >10 tahun yaitu sebesar 17%, 

pada responden yang memiliki pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebesar 

10% dan pedagang sebesar 7%, pada 

responden yang tidak pernah 

mengonsumsi susu berkalsium tinggi yait 

sebesar 14% dan pada responden yang 

pernah mengonsumsi susu berkalsium 

tinggi yaitu sebesar 3%, serta pada 

responden yang tidak memiliki riwayat 

penyakit (hipoparatiroidisme dan kelainan 

ginjal) yaitu sebesar 17%. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengontrol faktor-faktor risiko 

lain yang dapat mempengaruhi kadar 

kalsium darah, seperti kebiasaan konsumsi 

minuman beralkohol, kebiasaan merokok 

dan penyakit lain yang dapat 

mempengaruhi kadar kalsium darah.  
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